BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penderitaan adalah realitas yang tidak dapat dihindari dalam kehidupan
manusia. Sejak awal, manusia telah bergulat dengan penderitaan yang muncul dari
dosa, kelemahan, maupun akibat dari tindakan buruk yang dilakukan. Penderitaan
sering kali dipandang sebagai hukuman atau kutukan dari Tuhan. Pada sisi lain, seperti
yang dikeluhkan Habakuk, penderitaan dapat dilihat sebagai tanda ketidakmampuan
Allah untuk melindungi ciptaan-Nya. Namun, perspektif iman Katolik menegaskan
bahwa penderitaan bukanlah sekadar hukuman, melainkan bagian dari misteri
kehidupan yang dapat membawa manusia pada refleksi, pertumbuhan, dan pendalaman
iman. Seperti yang ditegaskan dalam dokumen Gereja, penderitaan memiliki makna
dalam rencana keselamatan Allah, karena melalui penderitaan Kristus manusia
memperoleh keselamatan. Hal ini menunjukkan bahwa penderitaan dapat menjadi

sarana untuk memperkokoh iman, bukan menghancurkannya.

Habakuk menjadi teladan penting dalam memahami penderitaan. Ia hidup di
tengah bangsa Israel yang mengalami penindasan, ketidakadilan, dan penderitaan yang
berat. Dalam pergulatannya, Habakuk tidak menutup mata terhadap realitas pahit
tersebut. Ia berani mempertanyakan Tuhan, mengungkapkan kegelisahan, dan
meluapkan keluh kesahnya. Namun, yang paling penting adalah bahwa Habakuk tetap
bertahan dalam iman. Ia menunjukkan bahwa iman bukan berarti meniadakan
penderitaan, melainkan keberanian untuk tetap percaya meskipun realitas hidup

tampak gelap.

Habakuk akhirnya menyadari bahwa penderitaan adalah bagian dari perjalanan
iman, dan bahwa keadilan serta kasih Tuhan akan tetap hadir pada waktunya. Sikap ini
menjadi relevan bagi umat Katolik masa kini, yang juga bergulat dengan penderitaan

dalam berbagai bentuk—baik fisik, psikologis, sosial, maupun spiritual.
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Dalam konteks umat beriman Katolik, penderitaan memiliki dua sisi yaitu
negatif dan positif. Di satu sisi, penderitaan dapat menimbulkan putus asa, kehilangan
harapan, trauma, bahkan penyakit fisik. Namun di sisi lain, penderitaan juga dapat
menjadi kesempatan untuk memperdalam iman, mengembangkan karakter, dan
menemukan makna hidup yang lebih besar. Penderitaan dapat mengajarkan solidaritas,
empati, dan kesadaran akan keterbatasan diri. Dengan demikian, penderitaan bukan
hanya beban, tetapi juga peluang untuk bertumbuh dalam iman dan kedekatan dengan
Tuhan. Seperti yang ditegaskan dalam Yakobus 1:2-3, penderitaan adalah ujian iman

yang menghasilkan ketekunan.

Relevansi pergulatan Habakuk bagi umat Katolik terletak pada ajakan untuk
melihat penderitaan bukan sebagai kutukan, melainkan sebagai jalan menuju
keselamatan. Habakuk mengajarkan bahwa iman sejati adalah iman yang tetap teguh
meskipun berada dalam penderitaan. Umat Katolik diajak untuk meneladani sikap
Habakuk: berani bertanya kepada Tuhan, jujur dalam mengungkapkan kegelisahan,
tetapi tetap setia dan percaya pada kasih-Nya. Dengan demikian, penderitaan dapat
dimaknai sebagai kesempatan untuk memperkokoh iman, memperdalam relasi dengan
Tuhan, dan menemukan kebahagiaan sejati yang tidak bergantung pada keadaan

duniawi.

Karya ilmiah ini menegaskan bahwa penderitaan adalah bagian tak terpisahkan
dari kehidupan manusia, namun iman memberikan perspektif baru yang mengubah
penderitaan menjadi jalan menuju keselamatan. Habakuk menjadi teladan bagi umat
Katolik dalam menghadapi penderitaan dengan iman yang teguh. Penderitaan tidak lagi
dipandang sebagai momok menakutkan, melainkan sebagai sarana untuk memperkuat
iman, memperdalam hubungan dengan Tuhan, dan menemukan makna hidup yang
lebih besar. Dengan iman, penderitaan dapat dihadapi bukan dengan putus asa,
melainkan dengan harapan dan keyakinan bahwa Tuhan selalu hadir dan menyertai

umat-Nya.
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5.2 Usul Dan Saran

5.2.1 Para Pemimpin Negara

Para pemimpin dituntut untuk bersikap adil dan bijaksana. Para pemimpin perlu
menghayati sikap kerendahan hati dalam memerintah. Ketidakadilan adalah suatu
masalah yang perlu diperhatikan dan dihilangkan. Pemimpin juga mesti menjadi
seorang yang hadir untuk melihat segala keluhan dan penderitaan rakyatnya. Menjadi
pemimpin berarti berani menghindari sikap tamak, sombong, egois dan lebih
mengutamakan kepentingan rakyatnya daripada urusan pribadinya sendiri, sehingga

masyarakatnya lebih merasa nyaman dan aman.

5.2.2 Gereja

Gereja patut menjadi tempat di mana umat merasa nyaman, aman, dan bebas
dari masalah yang tengah mereka hadapi. Gereja perlu menjadi jembatan yang
menghubungkan manusia dengan Allah dan menjadi tempat di mana iman umat
dibangun dan dikuatkan dalam menghadapi penderitaan. Dengan demikian, kehadiran

Gereja dapat menjadi bukti keselamatan Allah.

5.2.3 Umat Beriman Katolik

Umat beriman Katolik perlu senantiasa menghadapi penderitaan dengan sikap
iman yang jujur, penuh pengharapan, dan berani bersuara kepada Allah. Umat diajak
untuk menjadikan doa sebagai ruang komunikasi yang tulus, bukan hanya dalam
bentuk pujian, tetapi juga keluhan yang lahir dari hati. Sikap ini akan memperdalam
relasi dengan Allah dan menumbuhkan iman yang matang. Penderitaan hendaknya
dipandang sebagai kesempatan untuk bertumbuh dalam iman, menemukan kekuatan

rohani, dan semakin percaya akan kasih Allah yang setia.

Selain itu, umat Katolik perlu menumbuhkan solidaritas dengan sesama yang
menderita. Kehadiran di tengah penderitaan orang lain melalui doa, pelayanan, dan

kepedulian nyata menjadi wujud iman yang hidup. Dengan sikap ini, penderitaan tidak
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lagi menjadi batu sandungan, melainkan jalan menuju kedewasaan rohani,

pengharapan yang teguh, dan kesatuan dengan Allah serta sesama.
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